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INTISARI  

Tujuan dari penelitian ini untukUntuk mengetahui reaksi kekuatan tekan 

beton yang menggunakan berbagai jenis merk semen yang beredar di Palembang 

terhadap pengaruh air sungsang dan untuk mengetahui semen yang terkuat 

terhadap pengaruh air sungsang. Kegiatan penelitian ini secara keseluruhan 

dilakukan di Laboratorium Beton Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Hasil penelitian menunjukan penambahan Air Sungsang terhadap kuta tekan 

beton K-300 dengan menggunakan berbagai merek semen, semen batu raja adalah 

semen yang tinggi dari yang didapatkan di bandingkan dengan semen dinamix dan 

semen tiga roda dengan menggunakan air sungsang, serta nilai kuat tekan beton 

terus meningkat seiring lamanya umur beton. Kenaikan kuat tekan beton yang 

optimum terdapat pada  penambahan beton normal menggunakan semen batu raja 

dengan nilai kuat tekan karakteristiknya mencapai 316,46Kg/Cm² pada umur 28 

hari. 

Kata Kunci :Air sungai sungsang, beton k-300 dan semen yang ada di Kota 

Palembang 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the reaction of the compressive 

strength of concrete using various types of cement brands circulating in 

Palembang to the influence of breech water and to find out which cement is the 

strongest against the influence of breech water. 

This research activity as a whole was carried out at the Concrete Laboratory 

of the Muhammadiyah University of Palembang. 

The results showed that the addition of Ari Sungsang to Kuta K-300 

concrete pressure using various brands of cement, Batu Raja cement is a high 

cement obtained compared to Dinamix cement and three wheel cement using 

breech water, and the compressive strength value of the concrete continues to 

increase. as the concrete ages. The optimum increase in concrete compressive 

strength was found in the addition of normal concrete using Batu Raja cement 

with a characteristic compressive strength value of 316.46 kg/cm² at 28 days of 

age. 

Keywords: Breech river water, k-300 concrete and cement in the city of 

Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Muara Sungai Musi merupakan perairan yang mendapat masukan dari aliran 

Sungai Musi,Sungai Telang,Sungai Upang dan bermuara keperairan Selat 

Bangka.Kawasan Muara Sungai Musi banyak dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas pertanian,pertambakan maupun pemukiman penduduk. Perairan Muara 

Sungai Musi juga di gunakan sebagai kegiatan jalur tranportasi umum dan daerah 

penangkapan ikan dan udang. Semakin meningkatnya aktivitas manusia di daerah 

ini akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem yang terdapat diMuara Sungai 

Musi. 

Sungsang  merupakan Kawasan pemukiman yang terdapat diPesisir 

Muara Sungai Musi. Masyarakat memanfaatkan Kawasan tersebut sebagai tempat 

tinggal dan melakukan berbagai aktivitas penangkapan serta 

transportasi.Sungsang berada di Kecamatan BanyuasinII. 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Sungsang terdiri atas 5 desa yang meliputi 

Marga sungsang,Sungsang1,Sungsang2,Sungsang3,danSungsangIV.Letak 

pemukiman yang berdampingan langsung dengan sungai dapat menjadi salah satu 

sumber masukan berbagai aktivitas antropogenik. 

Aktivitas rumah tangga seperti memasak,mencuci dan mandi juga banyak 

memanfaatkan air dari sungai musi.Dampaknya buangan sisa-sisa limbah rumah 

tangga juga langsung masuk keperairan,sehingga dapat menyebabkan terjadinya 
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pencemaran lingkungan yang mengakibatkan perubahan kualitas perairan.Hal 

tersebut juga berpengaruh terhadap kandungan bahan organik di perairan.Bahan 

organic diperairan memiliki peran terhadap kehidupan biota di perairan, yakni 

sebagai sumber nutrient bagi organisme di dalamnya terutama hewan bentik. 

Concrete,yang dalam Bahasa Indonesia di terjemahkan sebagai   “beton”,   

berasal dari bahasaYunani Kuno“emplecton”,arti-nya batu konglomerat buatan 

yang dibuat dari kerikil atau batu pecah dicampur pasir lalu direkatkan 

menggunakan lime,yaitu sejenis bubuk Kalium Oksida(CaO)berwarna putih yang 

di peroleh dari hasil pembakaran batuan kapur atau material lain yang 

mengandung Kalium Karbonat(CaCO3)[Lea,1971];sedangkan konglomerat 

sendiri adalah nama jenis batuan yang tersusun dari pecahan batu-batu kecil 

sebesar kerikil berbentuk bulat yang direkatkan Bersama oleh mineral lain mem-

bentuk batu yang lebih besar. 

Bangsa Israel telah mengenal beton semenjak 7000 tahun sebelum masehi. 

[Kurdowski,2014]. [Neufeldt,(ed)., dan Guralnik,(ed).,1991]. Beton yang dikenal 

sekarang ini terbuat dari kerikil sebagai agregat kasar, pasir sebagai agregat halus, 

berfungsi sebagai pengisi celah-celah diantara agregat kasar agar tidak 

membentuk rongga, dan adonan Semen Portland(PC) yang dicampur air sebagai 

perekatnya,sehingga butiran agregat melekat menjadi satu kesatuan yang jika 

kering menjadi keras seperti batu. Kalau dibandingkan dengan bahan bangunan 

lainnya, beton sampai sekarang masih dianggap punya banyak kelebihan 

seperti:(1)beaya pembuatannya relatif murah, (2) bahan pembuat beton mudah 

diperoleh,(3)membutuhkan biaya perawatan yang relative rendah, (4) dapat 
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digunakan dalam berbagai kondisi cuaca,dan(5) dapat dibuat ditempat 

kerja(insitu)ses-uai bentuk yang diinginkan.[Thomaz,2012].Pembuatan dan 

perawatan beton memerlukan air;pada pembuatan beton air diperlukan sebagai 

pereaksi adonan Semen PC supaya terjadi reaksi kimia saat mengalami proses 

hidrasi,yaitu proses dimana semen PC mulai mengikat bahan penyusun beton lalu 

mengeras dan membentuk masa yang padat;sedangkan kebutuhan air dalam 

perawatan beton adalah untuk merendam selama proses pengerasan,namun 

demikian tidak semua jenis air dapat digunakan.Disyaratkan air harus bersih dan 

bebas dari sejumlah minyak,asam,alkali,garam,zatorganikzat/bahanyang merusak 

mortar, atau semua logam yang terdapat di dinding.[BadanStandarisasiNa-

sional.2002].Biasanya air yang dapat digunakan untuk mencampur juga dapat 

digunak-an untuk merawat beton.[NevilledanBrooks,1987.].Permasalahannya 

tidak selamanya proyek konstruksi beton di Indonesia berada pada daerah yang 

terbebas dari pengaruh air laut.Kendati dalam pembuatannya beton dicampur 

menggunakan air tawar,tetapi pada akhirnya tetap akan terkontaminasi air 

laut.Sebenarnya beton yang terpengaruh berhubungan dengan air laut disyaratkan 

menggunakan jenis Semen TipeV,yaitu jenis semen yang tahan terhadap 

lingkungan Sulfat[Nev-illedanBrooks,1987.];akan tetapi semen tipe ini tidak 

pernah dijumpai dijual ditoko-toko bahan bangunan sekitar palembang.Akibatnya 

sekalipun untuk pembuatan beton di daerah lingkungan agresif,seperti didaerah 

sekitar pantai,masyarakat tetap menggunakan jenis semen PC Tipe I yang 

sebenarnya tidak direkomendasi pemeliharaan beton pasca pengecoran.Akibatnya 

antara semen PC merk satu dan lainnya punya kekuatan rekat yang berbeda,ada 
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kemungkinan beton yang dibuat menggunakan semen merk satu menghasilkan 

kekuatan tekan yang berbeda dengan merk semen yang lain.Didaerah 

palembang,ada beberapa merk semen yang dijual dipasaran,masing-masing merk 

memiliki tipe yang sedikit berbeda,yaitu TipeI;“setara”TipeI;dan Semen TipeII. 

Penelitian ini bertujuan untuk:(1)mengetahui pengaruh kontak air sungai sungsang 

terhadap kekuatan beton yang dibuat dari jenis tipe semen yang dijual dipasaran 

sekitar Kota Palembang,dan(2)mengetahui jenis semen dipasaran yang paling 

toleran terhadap pengaruh air sungai sungsang untuk pembuatan beton yang 

kontak terpengaruh air sungsang,namun terpaksa dipakai karena tidak ada pilihan 

lain[Utama2010].Secara umum semua jenis semen dibuat dari empat bahan dasar 

yang sama.Tiap pabrik kemudian menambah campuran yang komposisinya 

dirahasiakan agar mutu semen yang dihasilkan meningkat[Nevilledan 

Brooks,1987].Oleh karena itu dimungkinkan antara semen merk satu dengan yang 

lain menghasil-kan reaksi kimia yang berbeda jika terkena air sungsang, 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diperoleh rumusan masalahnya, yaitu 

antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh air sungai sungsang terhadap kuat tekan beton? 

2. Bagaimana jenis semen yang paling toleran terhadap pengaruh air sungai 

sungsang? 

 

 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

1. Untuk mengetahui reaksi kekuatan tekan beton yang menggunakan 

berbagai jenis merk semen yang beredar di Palembang terhadap pengaruh 

air sungsang. 

2. Untuk mengetahui semen yang terkuat terhadap pengaruh air sungsang. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah  pengujian kuat 

tekan Sampel menggunakan silinder beton ukuran standar, Semen Portland Tipe 

1, mutu fc’=24,90 MPa; tiap perlakuan menggunakan lima buah benda 

uji;perlakuan dengan merendam benda uji dalam air laut selama 3;7;dan28hari. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini secara garis besar 

disusun menjadi lima bab sebagai berikut; 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan meliputi tentang latar belakang, Maksud dan Tujuan, batasan 

masalah, sistematika penulisan dan bagan alir sistematik penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan Pustaka, yang membahas tentang acuan-acuan, gamabaran umum 

beton, pengertian, penjelasan dan rumus kuat tekan beton. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Metodelogi Penelitian, berisi tentang pelaksanaan yang meliputi cara 

pengujian material di laboratorium, pelaksanaan di laboratorium dan prosedur 

benda uji. 

BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pengujian dan pembahasan, membahsan tentang hasil pengujian 

material dan hasil pengujian kuat tekan beton. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian di 

laboratorium. 
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1.6 Bagan Aliran Sistematika Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Sistematika Penulisan 
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